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ABSTRAK 

 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang berkaitan 

dengan interaksi antara instruktur dengan peserta didik, materi yang menjadi 

bahan pembelajaran, dan metode yang digunakan dalam pembelajaran sekolah 

musik. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang ada di sekolah musik. Populasi peserta 

didik yang ada di sekolah musik sebanyak 310 peserta didik, teknik sampling 

yang di gunakan yaitu Proposional Random Sampling, maka sampel yang  

diambil sebanyak 15%. Responden dalam penelitian ini terdiri dari peserta didik 

yang menggunakan instrumen musik yaitu Piano, Keyboard, Biola, Gitar, dan 

Drum. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode yaitu Observasi, Angket, 

dan Dokumentasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa interaksi antara instruktur 

dengan peserta didik terjalin dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 20 peserta 

didik memiliki tingkat komunikasi kepada Instruktur tergolong tinggi. Kurikulum,  

silabus, dan materi pembelajaran sekolah musik yaitu berasal dari pihak lembaga 

pendidikan musik, dan metode pembelajaran yang digunakan oleh instruktur yaitu 

dengan metode latihan dan praktik. Hal ini meliputi cara memainkan instrumen 

musik, mendengarkan melodi, membaca not-not musik dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran ini yang terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir pembelajaran sudah sesuai dengan prosedur 

sekolah musik.  

Kata kunci : Proses pembelajaran, sekolah musik   

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 

xi 
 

ABSTRACT 

 

 

      This study aims to determine the learning process related to the interaction 

between instructors with learners, materials that become learning materials, and 

methods used in learning music school. In this research using quantitative 

descriptive approach to know the learning process that exist in music school. 

Student population in the music school as many as 310 learners, sampling 

technique used is Propositional Random Sampling, then the samples taken as 

much as 15%. Respondents in this study consisted of learners who use musical 

instruments namely Piano, Keyboard, Violin, Guitar, and Drum. Data collection is 

done by three methods, namely Observation, Questionnaire, and Documentation. 

The result of the research shows that the interaction between the instructor and the 

students is well established. This can be seen from 20 students have 

communication level to the instructor is high. The curriculum, syllabus, and 

learning materials of music school are coming from the institution of music 

education, and the instructional method used by the instructor is by the method of 

practice and practice. This includes how to play musical instruments, listen to 

melodies, read musical notes and create a fun learning environment. Based on the 

results of this study it can be concluded that this learning process which consists 

of the initial activities, core activities, and the end of learning activities are in 

accordance with the procedures of music schools. 

Keywords: Learning process, music school 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

      Pendidikan merupakan wadah atau tempat untuk membentuk manusia menjadi 

manusia yang seutuhnya. Pendidikan akan membentuk manusia yang sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat, yang akan 

menjadi bekal manusia dalam mengaplikasikan suatu ilmunya. Dengan adanya 

pendidikan maka manusia akan selalu berfikir sebab-akibat yang akan 

dilakukannya.  

Pendidikan akan membantu manusia dalam mensejahterakan kehidupan 

manusia baik untuk pribadi maupun untuk semua manusia dan di berbagai bidang. 

Seperti pada bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan politik. Pendidikan 

merupakan salah satu pondasi pada suatu negara karena dengan banyaknya 

penduduk disuatu negara memiliki pendidikan yang tinggi atau pendidikan yang 

lebih baik, maka negara tersebut akan menjadi negara maju yang dikarenakan 

penduduk negara tersebut. 

      Pendidikan terbagi menjadi tiga bagian yaitu pendidikan informal, formal, dan 

non-formal. Pendidikan informal ialah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan 

bertanggung jawab. Pendidikan formal ialah pendidikan yang dilakukan pada 

lingkungan sekolah, universitas, pesantren, dsb. Sedangkan pendidikan non-

formal ialah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 

secara terstruktur dan berjenjang (Raditya, 2012).  

      Sekolah musik ini adalah lembaga kursus yang menyelenggarakan pendidikan 

non-formal. Lembaga pendidikan tersebut memberikan kependidikan 

keterampilan kepada peserta didik dalam memainkan instrumen musik. Sesuai 

dengan minat peserta didik.  
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      Sekolah dirancang untuk sebagai tempat proses pembelajaran yang dimulai 

dari mengajari, mengelola, dan mendidik pada peserta didik. Tempat yang 

langsung diawasi oleh para guru atau tenaga pendidik agar anak-anak tersebut 

dapat mengikuti kegiatan pembelajaran  dengan baik dan benar. Selain menjadi 

tempat melakukan kegiatan proses pembelajaran yang telah dirancang agar proses 

pembelajaran dapat mempermudah peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

Dengan adanya sekolah maka pendidikan akan semakin mudah untuk mencapai 

tujuan yaitu memanusiakan manusia yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-

norma kehidupan serta memajukan suatu bangsa maupun negara.  

Hidup dizaman yang semuanya semakin canggih membuat seseorang 

semakin berubah mengenai gaya hidup dan cara berperilaku. Perkembangan 

teknologi yang tidak bisa dipungkiri semakin berkembang pesat dan arus 

globalisasi yang masuk ke Indonesia semakin memunculkan masalah yang baru 

bagi pergaulan atau perilaku masyarakat masa kini, khususnya di Indonesia. Sejak 

masuknya arus globalisasi dan didukung berkembangnya teknologi yang canggih 

membuat masayarakat indonesia mulai bersikap individualisme, padahal dulunya 

Indonesia pada sejarah nenek moyang merupakan negara yang menerapkan dan 

menjunjung tinggi semangat gotong royong, serta mempunyai sikap sosial yang 

tinggi. (Kompasiana, pada tanggal 31 Oktober 2016). 

Pada lingkungan sekolah ini juga memiliki tujuan untuk mengurangi  

individualisme yang ada pada peserta didik. Dimana sifat individualisme ini lebih 

mementingkan diri sendiri, tidak merasakan bahwasanya orang membutuhkan 

dirinya dan sebaliknya, kurang percaya diri, kurangnya rasa simpati, empati dan 

kepedulian antar sesama makhluk sosial. Sikap individualisme ini juga sering 

terjadi pada kalangan peserta didik.  

Adanya sekolah akan membuat peserta didik menemukan orang-orang yang 

baru dan sebaya pada peserta didik. Hal inilah yang akan mendorong peserta didik 

untuk menjalin interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya. Dalam 

melakukan interaksi antara peserta didik dengan peserta didik yang lainnya akan 
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membuat peserta didik dapat bersosiolisasi pada peserta didik, memiliki rasa 

simpati, empati, kepedulian antar sesama makhluk sosial. Di lingkungan sekolah 

ini juga peserta didik dapat memilih teman yang sesuai dengan karakter, sifat atau 

kriteria dalam menentukan seseorang menjadi teman, yang akan menjadi teman 

dalam lingkungan sekolah maupun pada lingkungan sosial lainnya.  

Banyak juga anak dari keluarga yang mempunyai orang tua yang utuh, 

ekonominya bagus, dan pendidikan orang tua yang tinggi tetapi tidak pernah 

mendapatkan bimbingan dan arahan dari orang tuanya sehingga mereka menjadi 

anak yang kurang kasih sayang dari orang tuanya serta tindakan yang 

dilakukannya tidak bisa terkendali dan tidak terkontrol, maka dari itu peranan 

orang tua di dalam keluarga yang paling dominan atau menonjol adalah sebagai 

penanggung jawab kepada anggota keluarganya, diantaranya pendidikan karena 

dengan memperoleh pendidikan maka seorang anak akan dapat membedakan 

mana yang baik dan mana yang buruk agar tidak terjerumus dalam kemungkaran 

(Kompasiana, 25 Maret 2014). 

Sebelum peserta didik berinteraksi pada lingkungan sekitar peserta didik akan 

melakukan interaksi pada lingkungan keluarganya, terutama pada orang tua. 

Orang tua memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. 

Orang tua adalah orang pertama  yang menjadi guru pada peserta didik dalam 

melakukan interaksi, mendidik,  dan membentuk karakter pada diri peserta didik. 

Orang tua juga berperan untuk memotivasi dalam kegiatan belajar peserta didik. 

Akan tetapi pada saat ini banyaknya orang tua yang memiliki tingkat kesibukan 

yang tinggi sehingga kurangnya dalam memperhatikan peserta didik. Dampak 

yang timbul pada hal ini akan membuat turunnya rasa sosiolisasinya pada 

lingkungan sekitar dan motivasi dalam belajar.  

      Namun, seiring dengan perkembangan zaman manusia bukan hanya 

memerlukan atau menguasai ilmu pengetahuan pada bidang-bidang yang ada di 

lingkungan pendidikan formal akan tetapi manusia juga memerlukan pendidikan  

non-formal yang menerapkan atau mengajarkan pada keterampilan-keterampilan 
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yang akan membuat manusia memiliki suatu bekal dalam kehidupannya di masa 

yang akan datang. Apalagi manusia perlunya keseimbangan antara fungsi otak 

kanan dan otak kiri. 

Musik adalah suatu keunikan istimewa yang diciptakan manusia yang 

mempunyai kapasitas sangat kuat untuk menyampaikan emosi dan mengatur 

emosi Johansson (Supradewi, 2010). Lebih lanjut dikatakan hampir semua 

kejadian penting dalam kehidupan dapat ditandai dengan musik, contohnya 

peristiwa menggembirakan seperti pesta perkawinan, atau peristiwa sedih ketika 

menghadiri pemakaman Ahuja, dalam Oʹconnel. Dunia pada dasarnya bersifat 

musikal. Musik adalah bahasa yang mengandung unsur‐unsur universal, bahasa 

yang melintasi batas‐batas usia, jenis kelamin, ras, agama, dan kebangsaan 

Campbell (Supradewi, 2010). 

Musik adalah suatu instrumen yang dipadukan untuk menghasilkan suara 

yang telah diatur oleh seorang musisi, yang bertujuan untuk menyampaikan suatu 

ungkapan atau kata-kata dengan musik (Supradewi, 2010). Dengan adanya musik 

maka seseorang akan lebih mudah dalam menyampaikan dan menuangkan suatu 

ide-ide atau inspirasi yang didapatkan oleh seseorang. dan musik dapat 

memberikan ketenangan dan kesenangan dalam jiwa seseorang. 

Musik berpengaruh pada guru dan pelajar. Musik dapat menata suasana hati, 

mengubah keadaan mental siswa, dan mendukung lingkungan belajar. Penelitian 

mendukung penggunaan musik barok (Bach, Corelli, Tartini, Vivaldi, Handel, 

Pachelbel, Mozart) dan musik klasik (Satie, Rachmaninoff) untuk merangsang 

dan mempertahankan lingkungan belajar optimal Schuster & Gritton (Supradewi, 

2010). Lebih lanjut dikatakan menurut Campbell mendengarkan musik barok 

sambil belajar dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk mengingat 

ejaan, puisi, dan kata‐kata asing. Musik dalam proses belajar dapat digunakan 

untuk: meningkatkan semangat,  merangsang pengalaman, menumbuhkan 

relaksasi,  meningkatkan fokus,  hubungan,  menentukan untuk itu,  inspirasi,  

bersenang-senang. 
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      Belajar musik maka seseorang akan mengembangkan kemampuan 

psikomotorik (pengembangan kemampuan), kognitif (memperoleh pengetahuan), 

dan afektif (melatih keterampilan) termasuk apresiasi musik dan sensitivitasnya. 

Pendidikan musik juga telah dilakukan pada setiap sekolah yang diterapkan 

dengan salah satu mata pelajaran yang akan selalu diikuti oleh setiap peserta 

didik. Tidak hanya di lingkungan pendidikan formal saja yang telah melakukan 

musik sebagai salah satu mata pelajaran yang harus diikuti oleh setiap peserta 

didik, akan tetapi masyarakat dan juga dalam segala hal memerlukan adanya 

musik. 

Hal ini juga akan membantu dalam mengisi waktu luang yang dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik, untuk mengisi waktu luangnya dengan hal-hal 

yang negatif. Dimana hal-hal negatif sering terjadi di masyarakat seperti 

membentuk kelompok-kelompok kecil yang meresahkan masyarakat. Diharapkan 

peserta didik tidak salah dalam memilih pergaulan sesama teman-sepermainan, 

kurangnya perhatian dari orang tua, serta timbulnya rasa malas yang sering terjadi 

pada setiap peserta didik. 

      Mengikuti pembelajaran musik maka anak-anak akan mengembangkan dan 

meningkatkan kreatifitas, bakat, minat dan potensi dalam dunia seni. Dan 

mengurangi adanya kenakalan-kenakalan peserta didik dengan membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang mungkin akan dialami oleh semua peserta didik 

bila peserta didik tidak mengisi waktu luang dengan memanfaatkannya dengan 

baik dan benar.  

Belajar pada sekolah musik yang telah melalui berbagai macam proses dalam 

pembelajaran mengharapkan peserta didik dapat percaya diri untuk 

mengeksploirasi hasil karyanya tanpa adanya unsur duplikasi dari karya orang 

lain, menjadi suatu masalah dalam bidang seni. Tidak hanya pada bidang seni saja 

akan tetapi pada bidang pengetahuan, menirukan tingkah laku seseorang bahkan 

bentuk wajah ataupun badan seseorang.  
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Permasalahan inilah peserta didik diharapkan dapat berkreatifitas dalam 

menciptakan suatu karya dalam memainkan alat musik tanpa adanya unsur-unsur 

tentang menduplikasikan karya seseorang. Pada sekolah musik inilah melatih 

peserta didik untuk dapat berkreatifitas. Untuk mendapatkan suatu hal yang baru 

bukanlah suatu yang mudah untuk didapatkan oleh seorang seniman. Karna untuk 

mendapatkan suatu inspirasi dan kreatifitas memerlukan waktu yang lama serta 

memerlukan suasana yang mendukung untuk menciptakan hal-hal yang baru.  

      Pada saat ini tidak hanya pada di lingkungan sekolah saja yang telah 

menetapkan musik menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh anak 

murid. Akan tetapi musik juga sudah memiliki tempat dalam menuangkan atau 

mengajari, mengelola, dan mendidik anak-anak maupun orang dewasa untuk 

mempelajari atau membuat musik menjadi lebih baik dan memperbanyak 

kreativitas yang akan mewarnai dalam dunia seni. 

Musik juga telah masuk pada pengguruan tinggi sebagai kajian ilmu dimana 

yang disebut dengan jurusan musik pada fakultas seni rupa. Itu menandakan 

bahwa musik telah menjadi suatu hal yang biasa di masyarakat dan sangat 

berguna dalam kehidupan. Pada proses pembelajaran yang dilakukan di 

persekolah atau di suatu pengguruan tinggi, merupakan sekolah musik pada jalur 

pendidikan formal. 

Musik tidak hanya diperoleh di pendidikan formal akan tetapi dapat diperoleh 

secara pendidikan non-formal. Pembelajaran musik maupun alat musik dapat di 

peroleh secara non-formal seperti sekolah musik atau sekolah khusus untuk proses 

pembelajaran musik ataupun alat musik ini.  

Dengan adanya sekolah musik atau kursus musik ini akan membuat seseorang 

yang berkeinginan dalam menguasai memainkan alat musik akan mendapatkan 

pembelajaran secara penuh dengan mendapatkan bimbingan dari instruktur yang 

sesuai dengan akat dan minat seseorang dalam menginginkan untuk menguasai 

dalam memainkan alat musik dengan cara memberikan metode dan materi yang 

akan diajarkannya sesuai dengan tingkat kemahiran seseorang tersebut.  
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      Musik tersebut memiliki berbagai macam jenis aliran musik dan alat musik 

yang digunakan. Jenis musik tersebut, seperti aliran musik klasik, pop, modern, 

jazz, dan sebagainya. Sedangkan alat musik dibagi menjadi dua jenis yaitu alat 

musik tradisional yang dimana alat musik tersebut berasal dari daerah masing-

masing yang akan menjadi ciri khas daerah tersebut. Seperti Anklung, Sasando, 

Gendang, Seruling, dan sebagainya.  

Ada juga alat musik modern yaitu seperti Biola, Piano, Harpa, Keybord, 

Gitar, Alat Musik Tiup, Drum, Instrumen Marching Band dan masih banyak lagi 

alat musik lainnya. Alat musik modern yaitu alat musik muncul setelah alat musik 

klasik, alat musik modern dimodifikasikan untuk membuat musik mengikuti 

sesuai dengan perkembangan zaman dan selera penggemar musik. Alat musik 

modern lebih banyak berasal dari alat musik negara Barat. 

Alat musik modern pada saat ini digemari oleh sebagian masyarakat, baik 

pada kalangan anak-anak, remaja, orang dewasa dan orang tua. Alat musik 

modern ini memiliki tingkat kesulitan tersendiri dalam memainkannya. Dan akan 

membuat seseorang dalam memainkan alat musik modern tersebut memiliki 

tantangan untuk dapat belajar dalam memainkan alat musik tersebut. Dan dengan 

adanya keahlian dalam memainkan alat musik modern ini akan membuat 

seseorang dapat mengembangkan kreativitas dalam bidang seni.    

Bedasarkan studi pendahuluan yang dilakukan sebanyak dua kali di Ecayo 

Music Kota Palembang dengan narasumber pegawai sekolah musik Ecayo Music 

Kota Palembang. Ecayo Music Kota Palembang memiliki berbagai macam bidang 

kelas-kelas alat musik yang ada di Ecayo Music Kota Palembang.   

Dengan banyaknya pilihan dalam berbagai alat musik yang diajarkan di 

Ecayo Music Kota Palembang membuat banyak peminat untuk dapat belajar ini 

Ecayo Music Kota Palembang. Alat musik yang sering dipilih dengan peserta 

didik sesuai dengan minat dan bakatnya ialah alat musik piano.  
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Ecayo Music Kota Palembang mempunyai instruktur-instruktur yang 

berprofesional dan memiliki latar belakang pengetahuan dalam pengalaman dalam 

memainkan alat musik yang sangat memadai. Dengan hal ini perlu dan penting 

adanya suatu penelitian yang akan membuat masyarakat mengetahui secara pasti 

dalam proses pembelajaran sekolah musik maupun kurikulum yang diterapkan di 

sekolah musik dengan judul Proses Pembelajaran Di Sekolah Ecayo Music 

Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

      Berdasarkan dari latar belakang penelitian tersebut maka, sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah musik yang  

meliputi kegiatan awal (apersepsi), kegiatan inti, dan kegiatan akhir pada 

pembelajaran sekolah musik? 

2. Apa saja faktor-faktor pendorong dan pengahambat dalam proses 

pembelajaran sekolah musik? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

      Tujuan penelitian yang terdapat di penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui proses pembelajaran pada sekolah musik yang meliputi 

kegiatan awal (apersepsi), kegiatan inti, dan kegiatan penutu pada 

pembelajaran sekolah  musik. 

2. Untuk mengetahui faktor-fator pendorong dan penghambat dalam proses 

pembelajaran sekolah musik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki manfaat yang berdasarkan latar belakang, yaitu: 

Manfaat teoritis 

- Manfaat teoritis dari penelitian ini ialah  menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pada Pendidikan Luar Sekolah. 

- Hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan proses pembelajaran yang 

ada di Pendidikan Sekolah Musik secara non-formal yang terkait pada 

interaksi, metode dan materi yang menjadi bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

Manfaat praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi instruktur 

dan peserta didik dalam sekolah musik yang mengenai proses pembelajaran 

sekolah musik guna dalam meningkatkan kecerdasan peserta didik serta orang tua 

peserta didik yang berkaitan dengan memotivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran sekolah musik. 
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